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Pendahuluan

Manusia yang hidup pasti mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan dari awal dilahirkan sampai menjadi tua dan
meninggal. Fase atau tahapan kehidupan manusia berkembang dari fase bayi, kanak - kanak, anak-anak, remaja, tua, dan
yang terakhir yaitu fase lanjut usia. Tahapan tersebut membuktikan bahwa manusia berkembang terus menerus hingga
meninggal akan tetapi tahapan perkembangannya berbeda. Maka dari itu manusia mengalami berbagai proses dalam
kehidupan, salah satunya adalah proses penuaan

Terjadinya kemunduran fisik, mental dan sosial dapat berakibat pada terjadinya permasalahan - permasalahan di masa tua
antara lain masalah ekonomi, masalah sosial, masalah kesehatan dan masalah psikologis. Kemunduran masalah psikologi
dapat berupa kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya dirti,
ketergantungan, keterlantaran terutama untuk lansia yang miskin, post power syndrome dan sebagainya.

Masalah psikologis yang paling banyak terjadi pada lansia adalah kesepian (loneliness).
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Pendahuluan

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa psychological well being dapta terhindar dari perilaku loneliness (Abadi, 2021).
Psychological Well Being adalah kondisi individu yang memiliki sikap positif akan diri dan orang lain, mampu mengambil
keputusan secara mandiri dan dapat mengontrol perilakuknya, bisa mengkondisikan lingkungan agar sesuai dan cocok
dengan kebutuhannya, mempunyai arah hidup dan lebih memberi makna pada hidup mereka, serta berusaha mempelajari dan

menumbuhkan dirinya

Perubahan psychological well being bisa menimbulkan sikap positif apabila dikelola dengan baik, maka akan memberikan
dampak kepada lansia UPT Pelayanan Sosial sehingga dapat fokus dalam mengambil keputusan, dapat mengontrol dirinya
sehingga menimbulkan perilaku yang mengurangi loneliness. Menurut penelitian terdahulu loneliness akan menimbulkan
dampak buruk bagi lansia jika dilakukan secara terus menerus. Dampak loneliness bila tidak segera diatasi dapat
mengganggu dalam dua hal: 1) kehilangan kepercayaan sosial. 2) menjadi pesimis terhadap orang lain
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH

e Adakah Hubungan antara Psychological Well Being
dengan Loneliness pada Lansia yang tinggal di UPT
Pelayanan Sosial Lansia Pasuruan?

— TUJUAN PENELITIAN

e Untuk mengetahui Hubungan antara Psychological
Well Being dengan Loneliness pada Lansia yang
tinggal di UPT Pelayanan Sosial Lansia Pasuruan
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Metode

JENIS METODE PENELITIAN { e Metode Kuantitatif Korelasi
POPULASI { e Lansia di UPT Pelayanan Sosial Lansia Pasuruan berjumlah 138 Orang

SAMPEL {

VARIABEL <

~X
UmsIDA

e Seluruh Lansia di UPT Pelayanan Sosial Lansia Pasuruan sejumlah 138 Lansia

 Variabel Bebas yaitu Psychological Well-Being (X)
 Variabel Terikat yaitu Loneliness (Y)

e Skala loneliness dengan aspek-aspek yaitu, emotional isolation dan social
isolation yang dikemukakan (Mare, 2015).

e Skala psychological well being dengan aspek — aspek vyaitu penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi diri, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup dan pertumbuhan diri. diadaptasi dari skala yang dikembangkan
(Amalia, 2016) dengan merujuk pada dimensi kesejahteraan psikologis dari Ryff
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Hasil

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters@? Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Psychological
Well Being
138
128.6087
10.08608
.060
.059
-.060
.060
.200¢¢

Loneliness
138
46.8696
7.84413
.089
.059
-.089
.089
.009¢

Loneliness * Between
Psychologic Groups
al Well
Being
Within Groups
Total

Spearman's rho

Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

(Combined) 3952.007 40 98.800 2.140 .001
Linearity 2532.563 1 2532.563 54.863 .000
Deviation from 1419.444 39 36.396 .788 .797
Linearity

4477.645 97 46.161

8429.652 137

Uji Hipotesis

Correlations
Psychological
Well Being Loneliness

Psychological Well Being  Correlation Coefficient 1.000 -.509™"
Sig. (2-tailed) . .000
N 138 138
Loneliness Correlation Coefficient -.509™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 138 138

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar -0.509 dengan
nilal signifikansinya lebih kecil 0,000 < 0,05. Hasil fersebut menunjukan
adanyad hubunqon.neé;ohf antara psychological well being dengan
loneliness pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Lansia Pasuruan. Semakin
tinggi psychological well being maka akan semakin rendah loneliness yang
dirasakan oleh lansia yang berada di UPT Pelayanan Sosial Lansia
Pasuruan, sebaliknya semakin rendah psychological well being maka ak

Hal ini sejalan d.eng?.cn peneltion Bhagchandani yang juga membuktikan
bahwa “semakin Tinggl psychologlcol well being maka akan rendah
loneliness yang dirasakan (r = -0.540, p =,0.00(%. Penelitian lain yan
dilakukan oleh Halim & Dariyo juga menunjukkan bahwa semua. aspe
pada psychological well being  mempunyai hubungan negafif dan
signifikan dengan perasaan loneliness (r =-0.659, p = 0.000). Penelitian yang
dilakukan oleh Rantapedang & Ger JU%O menunjukkan bahwa lansid
ang memiliki perasaan kesepian maka akan memiliki psychological well

eing yang rendah (r = -0.474, p = 0.000). an semakin finggi loneliness yang
dirasakan.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan pentfing dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara psychological well being dengan
loneliness pada lansia yang tinggal di UPT Pelayanan Sosial Lansia
Pasuruan. Jadi semakin tinggi psychological well being maka
semakin rendah loneliness yang dirasakan oleh lansia, sebaliknya
semakin rendah psychological well being maka akan semakin
tinggi loneliness yang dirasakan oleh lansia.

Besaran pengaruh psychological well being terhadap loneliness
sebesar 30% dimana terdapat 70% factor lain yang . dapat
mempengaruhi loneliness
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Manfaat Penelitian

Bagi UPT ;

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan iimu
mengenai pentingnya psychological well being untuk dapat
mengurangi loneliness yang dirasakan oleh lansia.

Bagi Lansia ;

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam melakukan
kegiatan untuk meningkatkan psychological well being.

Bagi peneliti selanjutnya ;

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelifi
selanjutnya.
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